TEMAN SKRIBO

Dokumen /112024
SOP| No. Revisi

Tanggal Terbit
Halaman :1/3

No. : SOP/ 001/12/PKMSK ’F

UPTD
PUSKESMAS
SIMPANG
KAWAT

dr. Imat Rahmatilah,MKM

Al},\@ NIP: 197206102002122003

1. Pengertian

TEMAN SKRIBO adalah inovasi pelayanan kesehatan berbasis komunitas
yang dilakukan secara kolaboratif antara petugas Puskesmas, kader
Posyandu, dan masyarakat dalam bentuk skrining penyakit menular dan
tidak menular langsung di Posyandu. Inovasi ini bertujuan memperluas
jangkauan deteksi dini penyakit serta memperkuat sistem rujukan antar

klaster layanan di Puskesmas.

2. Tujuan

Sebagai acuan dalam pelaksanaan inovasi TEMAN SKRIBO guna:
a. Meningkatkan cakupan dan kualitas skrining penyakit menular dan tidak
menular.

b. Mempercepat penemuan kasus dan tindak lanjut pelayanan.
c. Memberdayakan kader dan masyarakat dalam upaya preventif-promotif.

d. Mengintegrasikan layanan skrining dalam kegiatan rutin Posyandu.

3. Kebijakan

Keputusan Kepala Puskesmas Nomor: SK/  / /PKM-SK/1/2024

4. Referensi

1. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 67 Tahun
2016 Tentang Penanggulangan Tuberkulosis.

2. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 67 Tahun 2016
tentang Penanggulangan Tuberkulosis.

3. Keputusan Menteri Kesehatan RI No. HK.01.07/Menkes/2015/2023
tentang Petunjuk Teknis Integrasi Pelayanan Kesehatan Primer

5. Prosedur/
Langkah-
langkah

1. Petugas melakukan Telusur (Tracing), Penelusuran dilakukan secara
sistematis dengan menggunakan form skrining Tuberkulosis di
pengkajian awal pelayanan dalam gedung dan luar Gedung.

2. Petugas melakukan verifikasi hasil skrining TB pada kasus baru dan
lama:

e Pemeriksaan lanjutan pada pasien baru dengan mengisi Formulir TB
05 dan pemeriksaan sputum (TCM).

e Melakukan follow up untuk pasien lama dengan mengisi Formulir TB
05 dan melakukan pemeriksaan mikroskopis.

3. Petugas melakukan Edukasi (Education) diawal pengobatan di Klinik
Teletubis UPTD Puskesmas Simpang Kawat oleh Tim TEMAN
SKRIBO pada pasien dan PMO (keluarga pasien).

4. Petugas melakukan Monitoring melalui catatan pengobatan di Form TB
01, 02, 03, 04, 05, 06, Aplikasi SITB dan SITK.

5. Petugas melakukan cek rutin terkait Adheren (Kepatuhan) kehadiran,
efek samping, kendala pengobatan, dan jadwal pengambilan obat ke
pendamping pasien TB / PMO (keluarga dan kader) melalui WhatsApp




dan telepon langsung.

6. Petugas melakukan Networking jejaring/jaringan untuk investigasi
kontak erat,kontak serumah pada pasien TB dan pelatihan kader
secara berkala.

7. Petugas melakukan pencatatan hasil kegiatan, membuat laporan
kegiatan dan memberikan Sertifikat Selesai Pengobatan pada akhir
pengobatan pasien yang sembuh.
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7. Hal-hal
yang perlu

diperhatikan

1. Pengetahuan Pasien, PMO dan masyarakat

8. Unit terkait

1. Dinas Kesehatan
2. Masyarakat/PMO
3. Promkes

4. Kelurahan dan RT/RW




5. Institusi Pendidikan
6. Mitra Penabulu
9. Dokumen 1. Form Skrining TB
terkait 2. Form TB 01-06
3. Laporan SITB & SITK
4. Laporan kegiatan kader & petugas
10. Rekaman
historis
perubahan No | Yang diubah Isi Perubahan | Tgl Mulai
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